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ABSTRAK 

Belajar merupakan suatu kegiatan kreatif. Belajar bukan berarti hanya menyerap tetapi juga 
mengkonstruk pengetahuan. Belajar IPA Fisika akan optimal jika siswa terlibat secara aktif dalam 
membuat, bukan hanya strategi penyelesaian, tetapi juga masalah yang membutuhkan strategi 
tersebut.Menurut Upu ( 2003:10 ) Problem Possing dapat dilakukan secara individu atau kalsikal 
( classical ), berpasangan ( in pairs ), atau secara berkelompok( groups ). Masalah atau soal yang 
diajukan oleh siswa secara individu tidak memuat intervensi dari siswa ini. hal ini dapat mengakibatkan 
soal kurang berkembang atau kandungan informasinya kurang lengkap. Soal yang diajukan secara 
berpasangan dapat lebih berbobot dibanding soal yang diajukan secara individu, dengan syarat terjadi 
kolaborasi di antara kedua siswa yang berpasangan tersebut. Jika soal dirumuskan oleh suatu kelompok 
kecil ( tim ), maka kualitasnya akan lebih baik dari aspek tingkat keterselesaian maupun kandungan 
informasinya. Kerjasama diantara siswa dapat memacu kreativitas serta saling melengkapi kekurangan 
mereka.Pada pembelajaran kooperatif, siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen. 
Mereka akan bekerja sebagai sebuah tim untuk memahami materi pelajaran dan meyelesaikan tugas 
yang diberikan. Oleh karena itu penulis perlu melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul 
Peningkatkan Prestasi Belajar IPA Fisika dengan Menggunakan Pendekatan Problem  Possing  dengan 
Latar Pembelajaran Kooperatif Kelas XI-ADM.A SMK Negeri 1 NarmadaTahun Pelajaran 2017-2018. 
 
Kata Kunci: problem possing; cooperative learning; prestasi belajar. 
 

ABSTRACT 
Learning is a creative activity. Learning does not mean only absorbing but also constructing knowledge. 
Learning Science Physics will be optimal if students are actively involved in making, not only solving 
strategies, but also problems that require these strategies. According to Upu (2003:10) Problem Possing 
can be done individually or classically (classical), in pairs (in pairs), or in groups (groups). Problems or 
questions posed by students individually do not contain intervention from these students. this can result 
in less developed questions or incomplete information content. Questions posed in pairs can be more 
weighty than questions posed individually, provided that there is collaboration between the two students 
in pairs. If the questions are formulated by a small group (team), then the quality will be better in terms 
of the level of completion and information content. Cooperation among students can stimulate creativity 
and complement each other's shortcomings. In cooperative learning, students are divided into small, 
heterogeneous groups. They will work as a team to understand the subject matter and complete the 
assigned tasks. Therefore, the authors need to conduct classroom action research with the title 
Improving Physics Science Learning Achievement by Using a Problem Possing Approach with a 
Cooperative Learning Background for Class XI-ADM.A SMK Negeri 1 Narmada for the 2017-2018 
academic year. 
 
Keywords: problem possing; cooperative learning; learning achievement. 
 
 
PENDAHULUAN 

Sikap kritis dan rasa ingin tahu (curiosity) 
merupakan sifat alamiah yang dimiliki manusia. 
sifat ini sangat bermanfaat sebagai motivator 
bagi seseorang untuk terus menambah 
pengetahuan yang dimilikinya. Akan tetapi 

sering kali orang dewasa tidak mengacukan 
pertanyaan anak, bahkan menganggap anak 
lancang sehingga membuat anak takut 
bertanya. Hal ini juga terjadi di sekolah. 
Akibatnya dalam mengikuti pembelajaran, anak 
enggan atau malas bertanya, meskipun belum 
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mengerti materi yang diberikan. Rasa ingin tahu 
siswa semakin menurun dan berdampak pada 
rendahnya motivasi belajar. 

Agar siswa termotivasi untuk belajar 
secara mandiri dan sepanjang hayat, maka 
rasa ingin tahu siswa perlu dibangkitkan dan 
dikembangkan.  Pendekatan Problem Possing 
dalam pembelajaran dapat melatih siswa untuk 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau soal-
soal yang berkaitan dengan materi yang 
dipelajari. Pada pembelajaran yang 
menerapkan Problem Possing , siswa hanya 
diminta menyelesaikan soal yang 
disediakan.Siswa dituntun untuk mengajukan 
masalah atau pertanyaan sesuai minat mereka 
dan memikirkan cara penyelesaiannya. 
Perhatian dan komunikasi IPA Fisika siswa 
melalui pendekatan Problem Possing akan 
lebih baik, karena pertanyaan atau soal yang 
berkualitas oleh siswa yang mempunyai 
perhatian sungguh-sungguh terhadap pelajaran 
IPA Fisika. 

Menurut Upu (2003:10) Problem Possing 
dapat dilakukan secara individu atau kalsikal 
(classical), berpasangan ( in pairs ), atau secara 
berkelompok( groups ). Masalah atau soal yang 
diajukan oleh siswa secara individu tidak 
memuat intervensi dari siswa ini. hal ini dapat 
mengakibatkan soal kurang berkembang atau 
kandungan informasinya kurang lengkap. Soal 
yang diajukan secara berpasangan dapat lebih 
berbobot dibanding soal yang diajukan secara 
individu, dengan syarat terjadi kolaborasi di 
antara kedua siswa yang berpasangan 
tersebut. Jika soal dirumuskan oleh suatu 
kelompok kecil ( tim ), maka kualitasnya akan 
lebih baik dari aspek tingkat keterselesaian 
maupun kandungan informasinya. Kerjasama 
diantara siswa dapat memacu kreativitas serta 
saling melengkapi kekurangan mereka. Selain 
itu, hasil wawancara Efendi ( 2000:57 ) 
terhadap siswa kelas XI ADM.A SMK Negeri 1 
Narmada  menunjukkan bahwa ketika siswa 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
tugas pengajuan soal berdasarkan masalah, 
mereka akan bekerja sama dengan temannya. 
Oleh karena itu, penulis memilih pembelajaran 
kooperatif sebagai latar pendekatan Problem 
Possing dalam mengajarkan materi 
pembelajaran IPA Fisika pada siswakelas XI 
ADM.A  semester Ganjil. Pada pembelajaran 
kooperatif, siswa dibagi kedalam kelompok-
kelompok kecil yang heterogen. Mereka akan 
bekerja sebagai sebuah tim untuk memahami 
materi pelajaran dan meyelesaikan tugas yang 
diberikan 

 
 
 
 

METODE PENELITIAN 
Subjek Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas, yang dilakukan secara 
bertahap-tahap sampai mendapatkan hasil 
yang diinginkan. Jumlah siswa kelas XI ADM.A 
secara keseluruhan sebanyak 30 orang.  
 
Setting Penelitian 
1. PTK dilakukan di SMK Negeri 1 Narmada   

Kabupaten Lombok BaratTahun Pelajaran 
2017-2018 . 

2. Kelas XI- di SMK Negeri 1 Narmada   terdiri 
dari 6 kelas dan jumlah  siswa pada masing-
masing kelas relatif besar dibadingkan 
dengan SMK lainnya yang ada di wilayah 
Kabupaten Lombok Barat.  

3. PTK dilakukan pada siswa kelas XI ADM.A  
dengan  jumlah  30 orang 

 
Rancangan Penelitian 
1. Tindakan dilaksanakan dalam 3 siklus. 
2. Kegiatan dilaksanakandalam semester 

ganjiltahun pelajaran 2017-2018 . 
3. Lama penelitian 6 pekan efektif 

dilaksanakan mulai tanggal 06 September 
2017  sampai dengan 11 Oktober 2017. 

 
Variabel Penelitian 

Dalam penelitian tindakan kelas  ini 
variabel yang diteliti adalah  peningkatan 
prestasi belajarIPA Fisika pada siswa kelas XI 
ADM.A  diSMK Negeri 1 Narmada Tahun 
Pelajaran 2017-2018 . 

Variabel tersebut dapat dituliskan 
kembali sebagai berikut : 

Variabel 
Harapan     : 
 
Variabel 
Tindakan   : 

Peningkatan Prestasi 
BelajarIPA 
FisikaKelas XI 
ADM.A SMK Negeri 1 
Narmada  
Penerapan 
pendekatan 
pembelajaran 
Problem Possing 
dengan latar 
pembelajaran 
kooperatif   

Adapun indikator yang diteliti dalam 
variabel harapan terdiri dari : 
1. Kemampuan  Siswa dalam pembelajaran 

IPA Fisika 
2. Kemampuan siswa  dan guru menguasai 

materi IPA Fisika melalui penerapan 
pendekatan pembelajaran Problem Possing  
dengan latar pembelajaran kooperatif   

3. Keefektifan pendekatan pembelajaran 
Problem Possing  dengan latar 
pembelajaran kooperatif dalam 
pembelajaran IPA Fisika. 
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Sedangkan variabel tindakan memiliki 
indikator sebagai berikut : 
1. Tingkat kualitas perencanaan 
2. Kualitas perangkat observasi 
3. Kualitas operasional tindakan 
4. Kesesuaian perencanaan dengan tindakan 

kelas 
5. Kesesuaian teknik yang digunakan dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa 
6. Tingkat efektifitas pelaksanaan penerapan 

pendekatan pembelajaran Problem Possing  
dengan latar pembelajaran kooperatif   

7. Kemampuan siswa dan gurumenerapkan 
pendekatan pembelajaran Problem Possing  
dengan latar pembelajaran kooperatif 

 
Teknik Analisis Data 
Dalam analisis data teknik yang digunakan 
adalah ; 
1. Kuantitatif 

Analisis ini digunakan untuk menghitung 
besarnya peningkatan prestasi siswa dalam 
pembelajaran IPA Fisika melalui penerapan 
pendekatan pembelajaran Problem Possing  
dengan latar pembelajaran kooperatif  
dengan menggunakan prosentase ( % ). 

2. Kualitatif 
 Teknik analisis inidigunakan untuk 

memberikan gambaran hasil penelitian 
secara ; reduksi data, sajian deskriptif, dan 
penarikan simpulan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Hasil Kegiatan 

Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1, 
siklus 2 dan siklus 3 menunjukkanhasil sebagai 
berikut. 
Tabel 1. Analisis Hasil Tes Pelajaran IPA 
Fisika dalam Meningkatkan Prestasi belajar 
siswa dengan menerapkan pembelajaran 
Problem  Possing 

  Skor 
sebelum 

Skor 
setelah 

Skor 
setelah 

  Tindakan  Tindakan 1 Tindakan 2 

  Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

Jumlah skor 1120 1961 2264 

Skor Maksimum 
Individu 

100 100 100 

Skor Maksimum Kelas 3000 3000 3000 

Jumlah siswa yang 
tuntas 

9 20 29 

Jumlah siswa yg belum 
tuntas 

21 10 1 

Nilai rata-rata 37,33 65,37 75,47 

Ketuntasan klasikal 30% 66,67 % 96,67 % 

 
Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 
1. Pencapaian Prestasi belajar siswa kelas XI 

ADM.A   sebelum diberi tindakan 

          = 1120 x 100   =  37,33 
  3000 
2. Pencapaian prestasi siswa kelas XI ADM.A  

setelah diberi tindakan pengelompokan 
siswa berdasarkan nomor panggilan (acak 
berdasarkan tempat duduk ) 

         =  1961 x  100   = 65,37 
3000 

3. Pencapaian prestasi siswa kelas XI ADM.A  
setelah diberi tindakan pengelompokan 
siswa berdasarkan kemampuan akademik 

       = 2264 x 100  = 75,47 
3000 
Dari hasil analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa 
1. Terjadi peningkatan  prestasi setelah diberi 

tindakan  yaitu 37,33  menjadi 65,37   ada 
kenaikan sebesar = 28,04 

2. Dari sebelum tindakan ( siklus 1 ) dan 
setelah tindakan sampai dengan              
( siklus 3 ) 34  menjadi 65,37 , dan 
dari( siklus 2 ) ke  ( siklus  3 )  juga ada 
peningkatan  sebanyak 75,47 -  65,37  =  
10,01  . 

3. Rata – rata siswa sebelum diberi 
tindakandari 37,33% menjadi       96,67 %. 

4. Dari tindakan siklus 2 dan setelah 
tindakan( siklus 3 ) 65,37 menjadi 75,47  
berarti ada peningkatan prestasi sebanyak 
75,47 - 65,37= 0,01. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 
maka hasil belajar siswa dengan menerapkan 
model pembelajaran Problem   Possing  
hasilnya sangat baik. Hal itu tampak pada 
pertemuan dari 30 orang siswa yang hadir pada 
saat penelitian ini dilakukan  nilai rata rata 
mencapai ; 37,33 meningkat menjadi 65,37 dan 
pada siklus 3 meningkat menjadi 75,47 . 

Dari analisis data di atas bahwa 
penerapan model pembelajaran Problem  
Possing menunjukkan kegiatan belajar 
mengajar lebih berhasil dan dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
khususnya pada siswa kelas XI ADM.A  di SMK 
Negeri 1 Narmada , oleh karena itu diharapkan 
kepada para guru dapat melaksanakan model 
pembelajaran Problem  Possing . 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan ( KTSP ) siswa dikatakan tuntas 
apabila siswa telah mencapai nilai standar ideal 
75 mencapai ≥ 85 %. Sedangkan pada 
penilitian ini, pencapai nilai  ≥ 75  pada ( siklus 
3 ) mencapai melebihi target yang ditetapkan 
dalam KTSP yaitu mencapai  96,67 %. Dengan 
demikian maka hipotesis yang diajukan 
dapat diterima. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan selama tiga siklus, dan 
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berdasarkan seluruh pembahasan serta 
analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 1) Pembelajaran dengan 
menerapkanmodel pembelajaran Problem 
Possing mempunyai dampak positif dalam 
meningkatkan prestasi belajar IPA Fisika siswa 
kelas XI ADM.A  di SMK Negeri 1 Narmada  
yang ditandai dengan peningkatan prestasi 
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I    
( 37,33 ), siklus II( 65,37  ), dan siklus III (75,47); 
2) Penerapan model pembelajaran Problem   
Possing dengan latar pembelajaran kooperatif 
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa; 3) 
Penerapan model pembelajaran Problem   
Possing dengan latar pembelajaran kooperatif 
efektif untuk meningkatkan kembali materi ajar 
yang telah diterima siswa selama ini, sehingga 
mereka merasa siap untuk menghadapi 
pelajaran berikutnya. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari 
uraian sebelumnya agar proses belajar 
mengajar lebih efektif dan lebih memberikan 
hasil yang optimal bagi siswa, maka 
disampaikan saran sebagai berikut: 1) Untuk 
melaksanakan pembelajaran memerlukan 
persiapan yang cukup matang, sehingga guru 
harus mampu menentukan atau memilih topik 
yang benar-benar bisa diterapkan 
denganmodel pembelajaran Problem   Possing 
dengan latar pembelajaran kooperatifagar 
diperoleh hasil yang optimal; 2) Dalam rangka 
meningkatkan prestasi belajar siswa, guru 
hendaknya lebih sering melatih siswa dengan 
kegiatan penemuan, walau dalam taraf yang 
sederhana,  di mana siswa nantinya dapat 
menemukan pengetahuan baru, memperoleh 
konsep dan keterampilan, sehingga siswa 
berhasil atau mampu memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya; dan 3) Perlu 
adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil 
penelitian ini hanya dilakukan di SMK Negeri 1 
Narmada   tahun pelajaran 2017-2018 . 
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